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ABSTRAK 

 

Ayu Lestari. 2022. Pendapat Beberapa Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kabupaten Banjar Tentang Wali Nikah Yang di Isolasi Karena 

Penyakit Menular, Pembimbing: (I) Dra. Hj. Nadiyah  Khalid, M.H., 

(II) Hj. Diana Rahmi, S.Ag, M.H., pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

Kata Kunci: Pendapat, Kepala KUA, Wali Nikah, Isolasi 

Penelitian ini dilatar belakangi tentang wali nikah yang tidak bisa berhadir 

ke pernikahan anaknya, alasannya sedang isolasi karena penyakit menular di 

Rumah Sakit, tidak dapat dihadirkan/ ditemui menyangkut prosedur Rumah Sakit. 

karena waktu dan hari pernikahan sudah ditentukan dan semakin dekat. Mengenai 

masalah tersebut terjadi perbedaan pendapat beberapa Kepala KUA mengenai 

permasalahan ini. Wali nikah merupakan salah satu rukun yang harus dipenuhi, 

jika tidak ada wali nikah atau wali nikah tidak benar maka akan berpengaruh 

dengan keabsahan nikah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui beberapa 

pendapat Kepala KUA Kabupaten Banjar dalam menanggapi persoalan wali nikah 

yang di isolasi.  

Penelitian ini merupakan penelitian empiris berupa penelitian lapangan 

(field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang digali 

berkenaan dengan pendapat, subjek penelitian ini adalah 5 informan Kepala KUA 

Kabupaten Banjar. Penelitian yang dilakukan dengan cara penulis langsung 

menemui informan untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis 

menggunakan teknik wawancara. Setelah data terkumpul, kemudian diolah 

dengan teknik editing, klasifikasi dan matrik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan pendapat tentang 

wali nikah yang di isolasi karena penyakit menular. Ada tiga variasi pendapat. 

Pertama pendapat informan 2 dan 5, Taukil Wali Bil Kitabah. Kedua pendapat 

informan 1 dan 4, Taukil Wali Bil Kitabah dan Wali Hakim. Ketiga pendapat 

informan 3, Wali Hakim dan Taukil Wali Bil Kitabah. Pendapat yang tepat adalah 

mengikuti PMA No 20 Tahun 2019 Pasal 12 adalah Taukil Wali Bil Kitabah, dari 

ijtihad para Kepala KUA Taukil yang tidak sesuai dengan PMA, akan tetapi yang 

secara jelas maksud dan tujuannya sama hanya saja teknisnya yang berbeda. 

Sedangkan jika Wali Hakim, alasannya di qiyaskan dengan wali nikah yang 

sedang berada dalam tahanan sebagaimana di atur dalam PMA No 20 Tahun 2019 

Pasal 13 ayat (6). 
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MOTTO 

 

Tidak ada kesuksesan tanpa ada kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa. 

~Ridwan Kamil~ 



 
 

vii 
 

KATA PERSEMBAHAN 

 

Pertama-tama segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, 

yang telah memberikan kekuatan serta kemudahan sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Shalawat serta salam tetap kita curahkan kepada baginda Nabi 

Muhamma SAW yang menjadi suri tauladan seluruh umat manusia.  

Segala perjuangan saya hingga titik ini saya persembahkan kepada dua 

orang yang paling berharga dalam hidup saya yaitu Ayahanda Abdussalam dan 

Ibunda Hamsiah atas semua cinta, kasih sayang doa dan dukungan yang tiada 

hentinya dalam keberhasilan dan kesuksesan yang saya dapat hingga saat ini. 

Terimakasih pula kepada kakak saya Doni Damara yang selalu mendukung dan 

memberikan semangat dalam setiap langkah untuk mengejar keinginan saya.  

Untuk teman-teman Hukum Keluarga Lokal D 2018 yang tidak bisa saya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

ا  .1  : A      16.  ط  : Th  

ب  .2  : B      17.  ظ  : Zh  

ت  .3  : T      18.  ع  : ‘  

ث  .4  : Ts      19.  غ  : Gh  

ث  .5  : J      20.  ف  : F  

ح  .6  : Ḫ      21.  ق : Q  

خ  .7  : Kh      22.  ك : K  

د  .8  : D      23.  ل : L  

ذ  .9  : Dz      24.  م : M  

ر  .10  : R      25.  ن : N  

ز  .11  : Z      26.  و : W  

  H : ه  .S      27 : س  .12

  ‘ : ء  .Sy      28 : ش  .13

  Y : ي  .Sh      29 : ص  .14

           Dh : ض  .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari Vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـَ  a Fathah 

ـِ  i Kasrah 

ـُ  u Dhammah  

Kata sandang: Contoh : ( ل اَج ِّرل ا) al-rijal bukan ar-rijal, (ن اَوَا ِّدل ا) al-

diwan bukan ad-diwan 

Syiddah : Misalnya, kata (رِّضل ا َْ  tidak ditulis ad-dharurah melainkan (رة 

al-dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي  َ 

 Au a dan u و  َ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas آب

 Î i dengan topi di atas ي ب

 Û u dengan topi di atas يبُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh al-rîjâl bukan ar-rîjâl, al-dîwân bukan ad-dīwân 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuahَ tandaَ (ّ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huru. Yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya kata (رِّضل ا َْ  tidak ditulis (رة 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’marbûhah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika ta’marbuthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alihaksarakan menjadi huruf/h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta’marbuthah tersebut di 

ikuti kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun juika, huruf ta’marbuthah tersebut 
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di ikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يِر ط  .1  Tharîqah ة ق 

ا  .2  ْ َِ ط ا ع  َلاطِ َال ة   Al-Jâmî’ah- al-Islâmiyyah ةَّ ة 

و  .3 دِح  بِا و  ُُ  Waḫdah al-Wujûd اَِبُ

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandan, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani,َtidakَ‘Abdَ

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîm al-Rânîrî. 
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7. Penulisan Kata 

Setiapَ kata,َ baikَ kataَ kerjaَ (fi’il),َ kataَ bendaَ (ism),َmaupunَ hurufَ (harf)َ

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab  

ََبَهذَ لَاذ   Dzahaba al-ustâdzu ُ لااَتسَ

رلاذآُل َتََبذَ َُ  Tsabat al-ajru 

َْا رَ ََ ََ رعْلا ُ َْ ََِلا ُ al-harakah al-’ashriyyah 

َلَذ َ ذ ُنَذَ ُدََهَشلاذ لَِّذ ُعَ  Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ُع ل

لَلذَ ََ كعلعذ اسَ  ََ سَعا  لْ َُ Mawlana Malik al-Shâlih 

ولاذ لْا  yu’tsirkumَAllâh لَِّذ ْلَََعر

لا بعر َُظلامسَ َْكعْ َِ ََ ُ al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

هلذ  ’hub al-istithlâ اَتعطَتَسِعذُل َّلا

ا ةلد َُظَس َْ ْلالَ َْ ََظَ نذَ ُ عَ ْلََُن  ََ ََ ُ al-mâddah al-mashnû’ahَ minَ al-

hayawân 

َْن ت َُرَرلاذ َِ ََ  tharf al-‘ayni 

س َْ ََظلا  al-musâhamah بَظَا ُ

نذَ ََ َْس اَكلَذَ  َْ  man salaka tharîqan َُرع
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